
82 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Almatsier, S. (2011). Gizi Seimbang dalam Daur Kehidupan. Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama. 

Amelia, F. (2008). Konsumsi Pangan, Pengetahuan Gizi, Aktivitas Fisik dan 

Status Gizi pada Remaja di Kota Sungai Penuh Kabupaten Kerinci 

Propinsi Jambi. Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor, 79. 

Amelia, F. (2008). Kosumsi Pangan, Pengetahuan Gizi, Aktivitas Fisik dan Status 

Gizi pada Remaja di Kota Sungai Penuh Kabupaten Kerinci Propinsi 

Jambi. Skripsi. Bogor Aglicultural University, 79. 

Anjani, R. P. (2013). Perbedaan Pengetahuan Gizi, Sikap dan Asupan Zat Gizi 

pada Dewasa Awal. Skripsi. 40. 

Darmojo, B. (2011). Geriatri (Ilmu Kesehatan Usia Lanjut). Fakultas Kedokteran 

Universitas Indonesia. 

Dekawati, W. (2014). Hubungan Status Gizi dengan ISPA dan Diare pada Lansia 

di Puskesmas Musuk I Boyolali. Skripsi. 12. 

Dr. Merryana Adriani, S. M. (2012). Peranan Gizi dalam Siklus Kehidupan. 

Jakarta: KENCANA. 

DwiEpridawati, D. (2012). Hubungan Pengetahuan Tentang Gizi dengan Status 

Gizi Siswa SMP di Kecamatan Kerjo Kabupaten Karanganyar. Skripsi. 17. 

Edelstein, J. S. (2015). Gizi dalam Daur Kehidupan. Jakarta: Penerbit Buku 

Kedokteran EGC. 



83 
 

FAO/WHO/UNU. (2001). Human Energy Requirements. Food and Nutrition 

Technical Report Series, 103. 

Fatmah. (2010). Gizi Usia Lanjut. 

Fentiana, N. (2012). Asupan Lemak Sebagai Faktor Dominan Terjadinya Obesitas 

pada Remaja (16-18 tahun) di Indonesia . Skripsi. Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat Depok, 90. 

Hadiana, S. Y. (2013). Hubungan Status Gizi Terhadap Terjadinya Infeksi Saluran 

Pernafasan Akut (ISPA) pada Balita di Puskesmas Pajang Surakarta. 13. 

Huryamin, M. R. (2013). Hubungan pemberian Zinc (Zn) pada Anak Diare 

dengan Lama Rawat Inap Di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Surakarta. Skripsi. Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 15. 

Ismayanti, N. (2012). Hubungan Antara Pola Konsumsi dan Aktivitas Fisik 

dengan Status Gizi pada Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Unit 

Abiyoso Yogyakarta. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Ahmad 

Dahlan, 12. 

Jayani, I. (2014). Hubungan Antara Penyakit Infeksi dengan Status Gizi pada 

Balita di Puskesmas Jambon, Kecamatan Jambon, Kabupaten Ponorogo. 8. 

Kharismawati, R. (2010). Hubungan Tingkat Asupan Energi, Protein, Lemak 

Karbohidrat dan Serat dengan Status Obesitas pada Siswa SD. 21. 



84 
 

Khasanah, S. (2014). Infeksi Saluran Infeksi Akut (ISPA) dan Perilaku Hidup 

Bersih Sehat Tatanan Rumah Tangga. STIKES Harapan Bangsa 

Purwokerto, 10. 

Leoni, A. P. (2012). Hubungan Umur, Asupan Protein dan Faktor Lainnya dengan 

Kadar Gula Darah Puasa pada Pegawai Satlantas dan Sumda di 

POLRESTA Depok . Universitas Indonesia , 113. 

Munandar, H. (2014). Pengaruh Kondisi Gigi Lengkap Terhadap Status Gizi 

Manula di Kota Makassar. 110. 

Muzamil, M. S. (2014). Hubungan antara Tingkat Aktivitas Fisik dengan Fungsi 

Kognitif pada Usila di Kelurahan Jati Kecamatan Padang Timur. Jurnal 

Kesehatan Andalas, 4. 

Muzzammil, F. (2015). Gambaran Asupan Karbohidrat dan Status Gizi Anak Usia 

13-15 Tahun. Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Syarif 

Hidayatullah , 58. 

Muzzammil, F. (n.d.). Gambaran Asupan Karbohidrat dan Status Gizi Anak Usia 

13-15 Tahun. 

Oktariyani. (2011). gambaran Status Gizi pada Lanjut Usia di Panti Sosial Tresna 

Werdha (PSTW) Budi Mulya 01 dan 03 Jakarta Timur. 110. 

Primayani, D. (2009). Status Gizi pada Pasien Diare Akut di Ruang Rawat Inap 

Anak RSUD SoE, Kabupaten Timor Tengah Selatan, NTT. Sari Pediatri, 

4. 



85 
 

RI, B. P. (2013). Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS). 306. 

Ridwan, M. (2015). Hubungan Kehilangan Gigi dengan Status Gizi pada Lansia 

di Panti Werdha Salib Putih Salatiga. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Ngudi Waluyo Ungaran, 10. 

Rusimah. (2010). Hubungan Tingkat Pendidikan dan Pengetahuan Gizi dengan 

Kepatuhan Diet pada Penderita Diabetes Mellitus (Diabetisi) di Ruang 

Rawat Inap Banjarmasin. 70. 

Saniwan, I. M. (2009). Status Gizi pada Lanjut Usia Pada Banjar Paang Tebel 

Desa Peguyangan . Jurnal Ilmiah Keperawatan, 59. 

Saputra, L. (2012). Pengantar Kebutuhan Dasar Manusia . 

Setiani, W. D. (2011). Hubungan Antara Riwayat Penyakit, Asupan Protein dan 

Faktor-faktor Lain dengan Status Gizi Peserta Posyandu Lansia di 

Kecamatan Grogol Petamburan Jakarta Barat. Universitas Indonesia, 106. 

Sigit. (2009). Hubungan Antara Pengetahuan Tentang Gizi dan Konsumsi Protein 

Dengan Kejadian Kek . 

Simanjuntak, E. (2010). Status Gizi Lanjut Usia di Daerah Pedesaan, Kecamatan 

Porsea, Kabupaten Toba Samosir, Provinsi Sumatera Utara . Universitas 

Indonesia, 12. 

Sorongan, C. I. (2011). Hubungan Antara AKtivitas Fisik dengan Status Gizi 

Pelajar SMP Frater Don Bosco Manado. 5. 



86 
 

Sriyanti. (2010). Gambaran Asupan Zat Gizi Makro dan Status Gizi Warga 

Binaan Wanita di Rumah Tahanan Negara Klas I Makassar . Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin, 99. 

Suyanta. (2012). Pengalaman Emosi dan Mekanisme Koping Lansia yang 

Mengalami Penyakit Kronis. Jurnal Psikologi, 14. 

Ulum, M. (2014). Analisis Asupan Zat Gizi Makro, Serat dan Obesitas pada Pre 

Lansia Usia 45-54 tahun di Wilayah Jawa dan Bali. 8. 

Vera. (2012). Aktivitas Fisik dan Pola Makan dengan Obesitas Sentral pada 

Tokoh Agama di Kota Manado. GIZIDO, 10. 

Wahyuni, I. S. (2011). Hubungan Antara Pengetahuan dan Sikap terhadap 

Perilaku Gizi Seimbang Pada Lansia Panti Werdha Pucang Gading 

Semarang . Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Semarang, 

97. 

Wahyuni, I. S. (2011). Hubungan Antara Pengetahuan dan Sikap Terhadap 

Perilaku Gizi Seimbang pada Lansia Panti Wreda Pucang Gading 

Semarang. 97. 

Zelvya, P. (2014). Hubungan Status Gizi Terhadap Kebugaran Lansia di 

Paguyuban Senam Karang Weda Jambangan . Jurnal Kesehatan 

Olahraga. 

 


